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ABSTRAK 

 

Penelitian tentang “Pengaruh pemangkasan pucuk dan pemberian dosis pupuk kompos Azolla 

pinnata ( Ipomea batatas blackie.)” telah dilaksanakan mulai tanggal 12 Oktober 2018 sampai 

18 Januari 2019 Randusari RT 02 RW 01, Slogohimo, Wonogiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

(1) mengetahui pengaruh dari pemangkasan pucuk terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas blackie.), (2) mengetahui pengaruh dari pemberian dosis pupuk kompos 

Azolla pinnata terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar (Ipomoea batatas blackie.), (3) 

mengetahui pengaruh terbaik dari pemangkasan pucuk dan pemberian dosis pupuk kompos 

Azolla pinnata terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar ungu (Ipomoea batatas blackie.) 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang disusun secara 

faktorial. Perlakuan terdiri dari 2 faktor, masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali. 

Adapun kedua faktor tersebut adalah : (1)pemangkasan pucuk (P) dengan 3 (tiga) taraf yaitu: 

tanpa pemangkasan (P1), pemangkasan 10 cm (P2), pemangkasan 15 cm (P3), (2). Pemberian 

dosis pupuk Azolla pinnata (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : tanpa pemberian dosis pupuk 

azolla (A0) pemberian dosis pupuk kompos azolla 5 gram (A1), pemberian dosis pupuk kompos 

azolla 10 gram ( A2 ), pemberian dosis pupuk kompos azolla 15 gram (A3), Kedua faktor 

perlakuan tersebut dikombinasikan sehinngga diperoleh 12 kombinasi perlakuan.  Data 

dianalisis menggunakan Analisis Ragam, yang dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil  

pada taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemangkasan pucuk dan pemberian 

dosis pupuk kompos Azolla pinnata berpengaruh nyata terhadap komponen pertumbuhan yaitu 

jumlah daun pada perlakuan (A2P1) dengan rata - rata jumlah daun 414 helai dan berat 

brangkasan basah (A2P1) dengan berat rata- rata 1915,33 gram, sedangkan pada hasil tanaman 

ubi jalar ungu berpengaruh nyata pada jumlah umbi yaitu pada perlakuan (A3P1) dengan rata – 

rata  jumlah umbi 13,67 buah . 

Kata Kunci : Azolla pinnata, Pemangkasan pucuk, Pertumbuhan dan Hasil, Ubi    Jalar Ungu 

 

ABSTRACT 

 

Research on "The effect of shoot trimming and the administration of Azolla pinnata compost 

(Ipomea batatas blackie.)" Has been carried out from 12 October 2018 to 18 January 2019 

Randusari RT 02 RW 01, Slogohimo, Wonogiri. This study aims to (1) determine the effect of 

shoot trimming on the growth and yield of purple sweet potato (Ipomoea batatas blackie.), (2) 

to determine the effect of dosing Azolla pinnata compost on the growth and yield of sweet 

potatoes (Ipomoea batatas blackie.) , (3) find out the best effect of shoot trimming and the 

administration of Azolla pinnata compost dosage on the growth and yield of purple sweet potato 

(Ipomoea batatas blackie.) The study used a Complete Randomized Block Design (RAKL) 

arranged factorially. The treatment consisted of 2 factors, each treatment combination was 

repeated 3 times. The two factors are: (1) shoot trimming (P) with 3 (three) levels, namely: 

without pruning (P1), pruning 10 cm (P2), trimming 15 cm (P3), (2). Giving doses of Azolla 

pinnata fertilizer (A) which consists of 4 levels, namely: without dosing azolla fertilizer (A0) 

giving doses of azolla compost fertilizer 5 grams (A1), giving a dose of 10 grams of azolla 
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compost fertilizer (A2), dosing azolla compost fertilizer 15 grams (A3), the two treatment 

factors were combined so that 12 combinations of treatments were obtained. Data were 

analyzed using Variety Analysis, followed by the Smallest Significant Difference Test at the 

level of 5%. The results showed the treatment of shoot trimming and the administration of 

Azolla pinnata compost dosage significantly affected the growth component, namely the number 

of leaves in the treatment (A2P1) with an average number of 414 leaf strands and wet stover 

weight (A2P1) with an average weight of 1915.33 grams while the results of the purple sweet 

potato plant significantly affected the number of tubers, namely the treatment (A3P1) with an 

average number of tubers of 13.67 fruit. 

Keywords: Azolla pinnata, shoot trimming, growth and yield, purple sweet potato 

 

PENDAHULUAN 

Ubi jalar merupakan tanaman yang 

sangat familiar bagi masyarakat. Dalam 

masyarakat dikenal ada beberapa jenis ubi 

jalar. Jenis yang paling umum adalah ubi 

jalar putih, merah, ungu,kuning atau orange. 

Kelebihan dari ubi jalar yang berwarna yaitu 

mengandung antioksidan yang kuat untuk 

menetralisir keganasan radikal bebas 

penyebab penuaan dini dan pencetus aneka 

penyakit degeneratif seperti kanker dan 

jantung. Zat gizi lain yang banyak terdapat 

dalam ubi jalar adalah energi,vitamin C, 

vitamin B6 ( piridoksin ) yang berperan 

penting dalam kekebalan tubuh. Kandungan 

mineralnya dalam ubi jalar seperti fosfor, 

kalsium, mangan,zat besi dan serat yang 

larut untuk menyerap kelebihan 

lemak/kolesterol dalam darah (Reifa, 2005). 

Dengan adanya diversifikasi ubi 

jalar terutama ubi jalar ungu yang 

mempunyai berbagai kandungan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ubi jalar putih 

maupun ubi jalar orange diharapkan akan 

meningkatkan nilai ekonomi dan memper 

panjang daya simpannya selain sebagai 

bahan baku industri pengolahan pangan. 

Salah satu bentuk diversifikasinya yaitu 

tepung ubi jalar ungu. Tepung ubi jalar 

merupakan hancuran ubi jalar yang 

dihilangkan sebagian kadar airnya sekitar 7 

% (Sarwono, 2005). Pemangkasan 

merupakan faktor-faktor yang perlu diteliti 

untuk mendapatkan teknologi produksi 

benih bermutu.  

Pemberian kompos Azolla pinnata 

memiliki banyak keunggulan, kompos ini 

mudah dibuat dan mengandung unsur hara 

yang tinggi. Komposisi unsur hara pada 

kompos Azolla pinnata adalah sebagai 

berikut: 0,30 % P, 0,65 % K, 15,1% C-

organik, 3,91 % N-total, nilai C/N 10 dan 

39,9 % bahan organik (Putri, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah 

menggunakan perancangan dasar Rancangan 

Acak Lengkap (RAKL) yang disusun secara 

faktorial, terdiri dari dua faktor perlakuan 

yaitu pemangkasan pucuk dan pemberian 

pupuk kompos azolla pinnata, terdapat 12 

kombinasi dan masing-masing kombinasi 

diulang sebanyak 3 kali sehingga ada 36 

petak. Adapun faktor-faktornya sebagai 

berikut: 

Faktor 1 pemangkasan pucuk (P) 

yang terdiri dari 3 macam antara lain : 

P1   : Tanpa pemangkasan pucuk 

P2 : Dengan pemangkasan pucuk 10cm 

P3 : Dengan pemangkasan pucuk 15cm 

Faktor 2 menggunakan dosis Azolla 

pinnata (A) yang terdiri dari 4 macam antara 

lain : 

A0   : Tanpa azolla pinnata 

A1   : menggunakan azolla pinnata 5gr 

A2 : menggunakan azolla pinnata 10gr 

A3  : menggunakan azolla pinnata 15gr 

Sehingga seluruhnya diperoleh 12 

kombinasi perlakuan dan masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali yaitu 

sebagai berikut: 

A0P1 :  Tanpa menggunakan azolla pinnata 

dan tanpa pemangkasan pucuk 

A0P2 : Tanpa menggunakan azolla pinnata 

dan dengan pemangkasan pucuk 10cm 

A0P3 : Tanpa menggunakan azolla pinnata 

dan dengan pemangkasan pucuk 15cm 

A1P1  : Menggunakan azolla pinnata 5gr dan 

tanpa pemangkasan pucuk 

A1P2 : Menggunakan azolla pinnata 5gr dan 

dengan pemangkasan pucuk 10cm 

A1P3 :  Menggunakan azolla pinnata 5gr dan 

dengan pemangkasan pucuk 15cm 

A2P1  :  Menggunakan azolla pinnata 10gr 

dan tanpa pemangkasan pucuk 



ISSN (Print) : 1693-0738  

Innofarm:Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 21 (1), April 2019 
 

30 

 

A2P2 : Menggunakan azolla pinnata 10gr dan 

dengan pemangkasan pucuk 10cm 

A1P3 : Menggunakan azolla pinnata 10gr dan 

dengan pemangkasan pucuk 15cm 

A3P1 : Menggunakan azolla pinnata 15gr dan 

tanpa pemangkasan pucuk 

A3P2 : Menggunakan azolla pinnata 15gr dan 

dengan pemangkasan pucuk 10cm 

A3P3 : Menggunakan azolla pinnata 15gr dan 

dengan pemangkasan pucuk 15cm 

 

HASIL 

Hasil dari penelitian pengaruh 

pemangkasan pucuk dan pemberian dosis 

pupuk Azolla pinnata terhadap pertumbuhan 

dan hasil ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

blackie) terdapat pada tabel I dan tabel II  

Tabel I. Pengaruh Pemangkasan Pucuk dan 

Pemberian Dosis Pupuk Azolla pinnata 

Terhadap Pertumbuhan Ubi Jalar Ungu ( 

Ipomoea batatas blackie ). 

 

Tabel II. Pengaruh Pemangkasan Pucuk dan 

Pemberian Dosis Pupuk Azolla pinnata 

Terhadap Pertumbuhan Ubi Jalar Ungu ( 

Ipomoea batatas blackie ). 

Perlakuan pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos Azolla 

berpengaruh nyata terhadap komponen 

pertumbuhan yaitu jumlah daun pada 

perlakuan (A2P1) dengan rata - rata jumlah 

daun 414 helai dan berat brangkasan basah 

(A2P1) dengan berat rata- rata 1915,33 

gram, dan tidak berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan panjang sulur. Perlakuan 

pemangkasan pucuk dan pemberian dosis 

pupuk kompos Azolla berpengaruh nyata 

terhadap komponen hasil tanaman yaitu . 

jumlah umbi yaitu pada perlakuan (A3P1) 

dengan rata – rata  jumlah umbi 13,67 buah, 

namun tidak berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan berat umbi. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos Azolla 

pinnata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman ubi jalar ungu ungu. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diketahuai bahwa perlakuan pemangkasan 

pucuk dan pemberian dosis pupuk kompos 

Azolla pinnataberpengaruh nyata terhadap 

komponen pertumbuhan jumlah daun 

sebagaimana terlihat pada gambar 2 

sedangkan pada panjang sulur dan berat 

brangkasan basah tidak berpengaruh nyata 

sebagaimana terlihat pada gambar 3 dan 4. 

 

 
Gambar 1. Diagram batang untuk jumlah 

daun umur 16MST akibat perlakuan 

pemangkasan pucuk dan pemberian dosis 

pupuk kompos Azolla pinnata 

 Pada gambar 1 menunjukkan bahwa 

perlakuan tanpa pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos azolla 10 
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gram (A2P1) meningkatkan pertumbuhan 

jumlah daun tanaman ubi jalar ungu dengan 

jumlah daun rata-rata 414 helai di 

bandingkan perlakuan yang lainnya hal ini 

diduga karena, pemangkasan pucuk pada 

tanaman ubi jalar ungu menghentikan 

dominansi apikal sehingga pertumbuhan 

panjang batang lebih lambat dan juga 

pertumbuhan daun. Penelitian yang 

dilakukan oleh Munawaroh dan Aziz (2014) 

menjelaskan bahwa perlakuan pemangkasan 

pada tanaman torbangun dapat menghambat 

pertambahan tinggi tanaman.dan diduga 

bahwa ketersediaan unsur hara N yang 

terdapat di dalam tanah sudh tercukupi hal 

ini sesuai dengan pendapat Sarief (1986) 

yang menyatakan bahwa pengaruh 

penambahan pupuk terhadap tanah adalah 

untuk fase pertumbuhan agar maksimal dan 

menciptakan suatu kadar zat hara yang 

tinggi, namun tidak terlalu berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi dan kualitas 

tanaman 

 

 
Gambar 2. Diagram batang untuk panjang 

sulur umur 16MST akibat perlakuan 

pemangkasan pucuk dan pemberian dosis 

pupuk kompos Azolla pinnata 

 Gambar 2. Menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pucuk 10 cm dan 

pemberian dosis pupuk kompos Azolla 15 

gram (A3P2) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan jumlah daun tanaman ubi jalar 

ungu dengan perlakuan pemangkasan pucuk 

15 cm dan pemberian dosis pupuk kompos 

Azolla 15 gram (A3P3) hal ini diduga , 

pemangkasan pucuk pada tanaman ubi jalar 

ungu menghentikan dominansi apikal 

sehingga pertumbuhan panjang batang lebih 

lambat dan juga pertumbuhan daun dan juga 

pertumbuhan daun dan pada pembuatan 

pupuk kompos Azolla tidak dikeringkan 

melainkan Azolla basah langsung 

difermentasi atau dibuat kompos hal ini 

membuat Azolla tidak menjadi kompos 

melainkan akan busuk dan mengandung 

racun bagi tanaman yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar 

ungu seperti yang dijelaskan pada penelitian 

Yulipriyanto (2010),. proses pengomposan 

Azolla pinnata dimulai dengan mencuci 

Azolla pinnata hingga bersih kemudian 

ditiriskan dan dikeringanginkan selama 24 

jam. Setelah itu Azolla pinnata dikeringkan 

lagi dengan oven pada suhu 50°C sampai 

kadar air Azolla pinnata berkurang 50%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh 

dan Aziz (2014) menjelaskan bahwa 

perlakuan pemangkasan menghambat 

pertumbuhan tinggi tanaman pada tanaman 

Torbangun yang sudah berbeda spesies 

dengan tanaman ubi jalar ungu ungu, dan 

juga diduga pemangkasan 10 cm dan 15 cm 

kurang panjang karena pertumbuhan 

panjang sulur pada ubi jalar ungu sangat 

cepat ditanah yang subur sesuai dengan 

pendapat I Wayan Jedeng (2011). dan 

diduga bahwa ketersediaan unsur hara N 

yang terdapat di dalam tanah sudh tercukupi 

hal ini sesuai dengan pendapat Sarief (1986) 

yang menyatakan bahwa pengaruh 

penambahan pupuk terhadap tanah adalah 

untuk fase pertumbuhan agar maksimal dan 

menciptakan suatu kadar zat hara yang 

tinggi, namun tidak terlalu berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi dan kualitas 

tanaman. 
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Gambar 3. Diagram batang untuk berat 

brangkasan basah umur 16MST akibat 

perlakuan pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos azolla  

 Gambar 3. menunjukkan bahwa 

perlakuan tanpa pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos Azolla 10 

gram (A2P1) dengan rata-rata berat 

brangkasan basah 1915,33 gram 

meningkatkan pertumbuhan jumlah daun 

tanaman ubi jalar ungu di bandingkan 

perlakuan yang lainnya hal ini diduga 

karena, pemangkasan pucuk pada tanaman 

ubi jalar ungu menghentikan dominansi 

apikal sehingga pertumbuhan panjang 

batang lebih lambat dan juga pertumbuhan 

daun. Penelitian yang dilakukan oleh 

Munawaroh dan Aziz (2014) menjelaskan 

bahwa perlakuan pemangkasan pada 

tanaman Torbangun dapat menghambat 

pertambahan tinggi tanaman.dan diduga 

bahwa ketersediaan unsur hara N yang 

terdapat di dalam tanah sudh tercukupi hal 

ini sesuai dengan pendapat Sarief (1986) 

yang menyatakan bahwa pengaruh 

penambahan pupuk terhadap tanah adalah 

untuk fase pertumbuhan agar maksimal dan 

menciptakan suatu kadar zat hara yang 

tinggi, namun tidak terlalu berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi dan kualitas 

tanaman. 

 

 
Gambar 4. Diagram batang untuk jumlah 

umbi umur 16MST akibat perlakuan 

pengaruh pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos azolla pinata 

 

 Gambar 4. menunjukkan bahwa 

perlakuan tanpa pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos azolla 15 

gram (A3P1) dengan jumlah umbi rata-rata 

13,67 buah meningkatkan jumlah umbi 

tanaman ubi jalar ungu di bandingkan 

perlakuan yang lainnya hal ini diduga 

karena, pemangkasan pucuk pada tanaman 

ubi jalar ungu menghentikan dominansi 

apikal sehingga pertumbuhan panjang 

batang lebih lambat dan juga pertumbuhan 

daun. Penelitian yang dilakukan oleh 

Munawaroh dan Aziz (2014) menjelaskan 

bahwa perlakuan pemangkasan pada 

tanaman torbangun dapat menghambat 

pertambahan tinggi tanaman. 

 
Gambar 5. Diagram batang untuk berat umbi 

umur 16MST akibat perlakuan pengaruh 

pemangkasan pucuk dan pemberian dosis 

pupuk kompos azolla pinata 

Gambar 5. menunjukkan bahwa 

perlakuan tanpa pemangkasan pucuk dan 

tanpa pemberian dosis pupuk kompos azolla 

(A0P1) dengan berat umbi rata-rata 565,33 

gram tidak berpengaruh terhadap hasil berat 

umbi tanaman ubi jalar ungu dengan 

perlakuan pemangkasan pucuk 15 cm dan 

pemberian dosis pupuk kompos azolla 15 

gram dengan berat rata-rata umbi 341,67 

gram hal ini diduga karena pemangkasan 

pucuk pada tanaman ubi jalar ungu 

menghentikan dominansi apikal sehingga 

pertumbuhan panjang batang lebih lambat 

dan juga pertumbuhan daun dan pada 

pembuatan pupuk kompos Azolla tidak 

dikeringkan melainkan Azolla basah 

langsung difermentasi atau dibuat kompos 

hal ini membuat Azolla tidak menjadi 

kompos melainkan akan busuk dan 

mengandung racun bagi tanaman yang dapat 

menghambat pertumbuhan dan hasil 

tanaman ubi jalar ungu seperti yang 

dijelaskan pada penelitian Yulipriyanto 
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(2010),. proses pengomposan Azolla pinnata 

dimulai dengan mencuci Azolla pinnata 

hingga bersih kemudian ditiriskan dan 

dikeringanginkan selama 24 jam. Setelah itu 

Azolla pinnata dikeringkan lagi dengan oven 

pada suhu 50°C sampai kadar air Azolla 

pinnata berkurang 50%. Penelitian yang 

dilakukan oleh Munawaroh dan Aziz (2014) 

menjelaskan bahwa perlakuan pemangkasan 

pada tanaman torbangun dapat menghambat 

pertambahan tinggi tanaman.dan diduga 

bahwa ketersediaan unsur hara N yang 

terdapat di dalam tanah sudah tercukupi hal 

ini sesuai dengan pendapat Sarief (1986) 

yang menyatakan bahwa pengaruh 

penambahan pupuk terhadap tanah adalah 

untuk fase pertumbuhan agar maksimal dan 

menciptakan suatu kadar zat hara yang 

tinggi, namun tidak terlalu berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi dan kualitas 

tanaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

1. Perlakuan pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos Azolla 

berpengaruh nyata terhadap komponen 

pertumbuhan yaitu jumlah daun pada 

perlakuan (A2P1) dengan rata - rata 

jumlah daun 414 helai dan berat 

brangkasan basah (A2P1) dengan berat 

rata- rata 1915,33 gram, dan tidak 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan 

panjang sulur. 

2. Perlakuan pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos Azolla 

berpengaruh nyata terhadap komponen 

hasil tanaman yaitu . jumlah umbi yaitu 

pada perlakuan (A3P1) dengan rata – 

rata  jumlah umbi 13,67 buah, namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan berat umbi. 

3. Perlakuan terbaik adalah perlakuan 

tanpa pemangkasan pucuk dan 

pemberian dosis pupuk kompos Azolla 

10 gram(A2P1) yaitu pada jumlah daun 

dan berat brangkasan basah, dengan 

rata – rata jumlah daun 414 helai dan 

rata – rata brangkasan basah 1915,33 

gram, dan juga pada perlakuan tanpa 

pemangkasan pucuk dan pemberian 

dosis pupuk kompos Azolla 15 gram 

(A3P1)  yaitu pada jumlah umbi dengan 

rata – rata 13,67 buah. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian di atas maka 

untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil 

terbaik pada tanaman ubi jalar ungu 

sebaiknya mengunakan perlakuan 

pemangkasan dan pemberian dosis pupuk 

kompos Azolla yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. 
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